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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa SMAN Tugumulyo 

terhadap kebutuhan bimbingan belajar di desa G1 Mataram. Adapun jenis 

penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini melalui kuesioner dan observasi. Hasil 

dari penelitian tentang persepsi siswa SMAN Tugumulyo terhadap kebutuhan 

bimbingan belajar termasuk dalam kategori yang cukup baik dengan persentase 

78,4%. Dibuktikan dengan kegiatan bimbingan belajar di desa G1 Mataram yang 

masih diminati siswa sehingga kegiatan tersebut masih berjalan dengan baik sampai 

saat ini. Hal ini juga dilihat dari beberapa indikator, yaitu persentase minat siswa 

untuk mengikuti bimbingan belajar sebesar 77,9% dan termasuk dalam kategori 

cukup baik. Persentase kepentingan siswa untuk mengikuti bimbingan belajar 

sebesar 83,3% dan termasuk dalam kategori baik. Siswa mempersepsikan bahwa 

pentingnya bimbingan belajar akan mempengaruhi akademik dan nonakademik di 

sekolah. Persentase kebiasaan belajar siswa mempengaruhi terhadap bimbingan 

belajar sebesar 80,3% dan termasuk dalam kategori baik. Hal ini karena dari 

pembelajaran yang sudah siswa dapatkan dari sekolah, siswa berpersepsi bahwa 

bimbingan belajar masih dibutuhkan. Selanjutnya, persentase konstansi siswa 

dalam melihat bimbingan belajar memiliki persentase terrendah sebesar 68,9% dan 

termasuk kategori cukup baik. Siswa mendapat ulasan, reputasi dan informasi yang 

baik dan mendapat ulasan kekurangan terhadap bimbingan belajar. Kekurangan 

bimbingan belajar dalam indikator konstansi dapat diupayakan dengan memberikan 

sosialisasi oleh pelaku pelaksana kegiatan bimbingan belajar kepada siswa SMAN 

Tugumulyo di desa G1 Mataram. 

Kata kunci: Persepsi, Siswa SMA, Bimbingan belajar. 
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Abstract 

This research is to determine the perception of students of SMAN Tugumulyo on the 

need for tutoring in G1 Mataram village. The type of this research is descriptive 

with a quantitative approach. The data collection technique used in this study was 

through a questionnaire and observation. The results of the research are included 

in the fairly good category with a percentage of 78.4%, which is tutoring activities 

in G1 Mataram village are still in demand by students, indicating that these 

activities are still running well. This is also seen from several indicators: the 

percentage of student interest in participating in tutoring, at 77.9% which is 

included in the fairly good category. The percentage of students' interest in 

participating in tutoring is 83.3%, which is included in the good category. Students 

perceive that the importance of tutoring will affect academic and non-academic at 

school. The percentage of students' study habits that affect tutoring is 80.3% and is 

included in the good category. This is because from the learning that students have 

received from school, they perceive that tutoring is still needed. Furthermore, the 

percentage of students' consistency in seeing tutoring has the lowest percentage of 

68.9% and is included in the fairly good category. Students receive good reviews, 

reputations, and information but poor reviews of tutoring. The lack of tutoring in 

the constant indicator can be pursued by providing socialization by the perpetrators 

of tutoring activities to the students of SMAN Tugumulyo in the village of G1 

Mataram.  

Keywords: Perception, High school students, Learning courses 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Pendidikan di Indonesia terdiri atas tiga bagian, yaitu pendidikan formal, 

informal, dan nonformal. Menurut Yusuf (1986), pendidikan formal adalah 

pendidikan yang memiliki jenjang, dan memiliki hitungan pada periode - periode 

tertentu. Pendidikan formal diselenggarakan secara terstruktur biasanya bentuknya 

berupa sekolah, dari sekolah dasar sampai universitas. Selain itu, pendidikan formal 

juga mencakup akademis umum yang melaksanakan berbagai macam pelatihan 

professional dan lain-lain. Selanjutnya, pendidikan informal merupakan pendidikan 

yang dimulai dari keluarga serta lingkungan sekitar. Pendidikan informal 

berlangsung selama seumur hidup karena dalam keseharian seorang individu akan 

selalu mendapatkan berbagai sikap, nilai-nilai, dan pengalaman sehari-hari. 

Terakhir, pendidikan nonformal adalah pendidikan yang membantu atau 

menggantikan pendidikan sekolah yang diselenggarakan di luar sekolah. 

Pendidikan non formal juga dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur. Tujuan 

dari pendidikan nonformal untuk membantu peserta didik mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan tertentu. 

Menurut Kamil (2009), pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan 

pendidikan yang terorganisasi, diselenggarakan di luar pendidikan persekolahan, 

diselenggarakan secara tersendiri atau merupakan bagian penting suatu kegiatan 

yang lebih luas dengan maksud memberikan layanan khusus kepada warga belajar 

di dalam mencapai tujuan belajar. Kurikulum pada pendidikan nonformal memiliki 

kurikulum yang bersifat demokratis hal ini sesuai dengan salah satu fungsi 

pendidikan nonformal sebagai tambahan pembelajaran di sekolah atau pendidikan 

formal yaitu untuk melengkapi kemampuan peserta didik dengan jalan memberikan 

pengalaman belajar yang tidak diperoleh dalam pendidikan sekolah. Isi program 

didasarkan atas kebutuhan peserta didik dan pendidikan kurikulum 

pembelajarannya harus menyesuaikan kebutuhan peserta didik 
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Salah satu pendidikan nonformal yang biasa ditemui adalah bimbingan 

belajar yang diselenggarakan di luar sekolah. Bimbingan belajar dibuat tujuannya 

untuk membantu para siswa meningkatkan potensinya atau mengatasi 

permasalahan siswa secara akademik maupun nonakademik. Bimbingan belajar 

bisa diartikan untuk memberikan bantuan kepada kelompok ataupun seorang 

individu untuk mengasah potensi yang dimiliki, membantu mengatasi masalah yang 

dialami individu, dan untuk mencapai sesuatu dalam kehidupannya. Bimbingan 

belajar merupakan bagian pendidikan dari pendidikan nonformal. Pendidikan 

nonformal yang dimaksud adalah bimbingan belajar yang berfungsi sebagai 

penambah pembelajaran di luar sekolah bertujuan untuk menyediakan kesempatan 

belajar kepada peserta didik yang ingin mendalami pembelajaran tertentu yang 

diperoleh selama mengikuti program pendidikan pada jenjang pendidikan sekolah. 

Peran bimbingan belajar juga sebagai pelengkap pembelajaran di sekolah. 

Menurut Yusuf dan Nurihsan (2005), para pembimbing bimbingan belajar 

bertugas memfasilitasi siswa untuk mencapai akademik yang diharapkan. Hal ini 

bisa dilihat bahwa upaya pembimbing untuk membimbing belajar siswa juga harus 

melihat terlebih dahulu permasalahan dan penyebab permasalahan belajar yang 

dialami siswa. Bentuk pendampingan belajar siswa melalui bimbingan belajar pada 

dasarnya untuk memberikan bantuan kepada seorang individu atau kelompok dari 

pembimbing yang berkompeten dalam bidangnya agar yang dibimbing tersebut bisa 

memecahkan permasalahan dalam belajar, mengubah perilaku dari pengalaman, 

latihan ataupun rangsangan yang diberikan oleh para pembimbing (Rosaria, 2017). 

Saat ini di desa G1 Mataram terdapat salah satu bimbingan belajar yang 

sudah berskala nasional Ganesha Operation (GO) untuk membantu atau 

memecahkan permasalahan yang dihadapi siswa salah satunya siswa SMA di desa 

G1 Mataram. Bimbingan belajar Ganesha Operation (GO) sendiri didirikan pada 

tahun 2016 di desa G1 Mataram. Selain itu, di desa G1 Mataram juga ada bimbingan 

belajar privat yang diselenggarakan untuk membantu permasalahan belajar siswa. 

Munculnya bimbingan belajar untuk membantu kemampuan siswa dalam 

mengatasi masalah yang dihadapinya ketika melakukan proses pembelajaran di 
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dalam kelas yang tentu berbeda-beda. Ada yang memiliki kemampuan 

menyelesaikan permasalahan dalam belajarnya dengan mudah. Namun, ada siswa 

yang memang kemampuan mengatasi permasalahan dalam proses pembelajarannya 

lebih sulit. Selain itu, Setiap siswa mempunyai potensi yang bagus dalam dirinya. 

Sebagian siswa dengan kemampuannya sendiri bisa paham dan bisa menunjukkan 

potensi yang ada dalam dirinya. Namun, tidak semua siswa bisa 

merealisasikan/mengeluarkan potensi yang dimilikinya sendiri, terkadang untuk 

mengeluarkan potensinya butuh bantuan orang lain mungkin seperti, guru di 

sekolah atau guru pembimbing untuk membantu siswa merealisasikan potensi yang 

ada didalam dirinya. 

Bimbingan yang dilakukan oleh guru sekolah sangat membantu 

permasalahan siswa tersebut. Setelah siswa mendapat berbagai macam bimbingan 

di sekolah untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya saat belajar atau untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, terkadang masih banyak siswa yang 

membutuhkan bimbingan di luar sekolah. Bimbingan belajar di luar sekolah 

perannya juga sangat penting untuk membantu berbagai permasalahan siswa agar 

potensi baik akademik maupun di luar akademik bisa berkembang lebih optimal. 

Sesuai dengan pernyataan Sunarto dan Hartono (2002), “para siswa mungkin 

mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami konsep-konsep yang 

abstrak”, dari pernyataan tersebut bisa dilihat bahwa ketika anak sedang dalam 

proses belajar perlu dibimbing dan diarahkan agar bisa membantu mengembangkan 

bagaimana anak itu berpikir.  

Bimbingan belajar tersebut salah satunya membantu para siswa dari SMAN 

Tugumulyo di desa G1 Mataram. SMAN Tugumulyo pada dasarnya merupakan 

sekolah negeri yang menjadi salah satu sekolah favorit bagi siswa yang akan 

melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah atas. SMAN Tugumulyo dikenal 

dengan sekolah yang mampu menghasilkan siswa berprestasi baik akademik 

maupun nonakademik. Sebanyak 39 siswa-siswi kelas XII SMAN Tugumulyo 

diterima masuk Perguruan Tinggi Negeri (PTN) tahun akademik 2020/2021. 

Selanjutnya dibuktikan dengan SMAN Tugumulyo memiliki akreditasi A, 
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berdasarkan sertifikat 458/BAN-SM/SK/2020. Hal ini membuktikan bahwa proses 

belajar mengajar yang didapatkan siswa di SMAN Tugumulyo sudah baik. Namun, 

keberadaan bimbingan belajar di desa G1 Mataram tetap masih berjalan hingga saat 

ini dan masih diminati siswa. 

Keinginan siswa dalam membutuhkan bimbingan belajar tentu berbeda-

beda. Ada siswa yang membutuhkan bimbingan belajar untuk membantu 

permasalahannya dalam proses belajar akademik ataupun ada siswa yang 

membutuhkan bimbingan belajar untuk mengembangkan kemampuan dalam 

akademiknya. Namun, tentu ada juga siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar 

dengan alasannya sendiri. Untuk siswa yang memutuskan mengikuti bimbingan 

belajar karena mempunyai ekspektasi atau harapannya sendiri setelah ataupun 

selama mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini sesuai dalam penelitian Nanna (2011), 

sebagian siswa yang mengikuti bimbingan belajar mempunyai persepsi bahwa 

bimbingan belajar dapat membantu mengurangi kesulitan belajar. Hal ini 

dikarenakan bimbingan belajar memberikan cara–cara belajar yang efektif dan 

efisien. Sedangkan menurut persepsi siswa yang lain dengan belajar secara mandiri 

dan tidak perlu mengikuti bimbingan belajar juga bisa memecahkan permasalahan 

kesulitan dalam belajar. Salah satunya dengan belajar yang bisa didapatkan lewat 

internet sehingga bisa menambah pengetahuan.  

Siswa SMAN Tugumulyo yang telah memutuskan mengikuti bimbingan 

belajar sebelumnya mempunyai persepsi sendiri terhadap bimbingan belajar. Siswa 

SMAN Tugumulyo yang memutuskan tidak mengikuti bimbingan belajar juga 

mempunyai persepsi sendiri terhadap bimbingan belajar. Persepsi dalam diri siswa 

itu sendiri sehingga untuk memutuskan tidak mengikuti bimbingan belajar atau 

bahkan persepsi lain dari luar diri siswa tersebut sehingga siswa memutuskan untuk 

tidak mengikuti bimbingan belajar. Semua keputusan siswa tersebut baik itu yang 

mengikuti bimbingan belajar ataupun yang tidak mengikuti bimbingan belajar akan 

ada persepsi yang berbeda-beda terhadap kebutuhan bimbingan belajar di luar 

sekolah. Hal ini menjadi fokus peneliti tentang perbedaan dari masing-masing siswa 

dalam mempersepsikan kebutuhan bimbingan belajar, dan menjadi dasar penelitian 
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peneliti yaitu, “Persepsi Siswa SMAN Tugumulyo terhadap Kebutuhan Bimbingan 

Belajar di Desa G1 Mataram Kabupaten Musi Rawas”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan latar belakang penelitian yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, sehingga rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu 

bagaimana persepsi siswa SMAN Tugumulyo terhadap kebutuhan bimbingan 

belajar di desa G1 Mataram kabupaten Musi Rawas. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui persepsi dari siswa 

SMAN Tugumulyo terhadap kebutuhan bimbingan belajar di desa G1 Mataram 

kabupaten Musi Rawas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian secara teoritis dan secara praktis yaitu:  

a. Manfaat Teoritis  

Memberikan sumbangan pemikiran bagi para pelaku pendidikan luar sekolah 

dalam studi pengembangan program pendidikan luar sekolah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti menambah wawasan dan pengalaman secara langsung dalam 

melihat persepsi siswa SMA terhadap kebutuhan bimbingan belajar. 

2) Bagi mahasiswa Pendidikan Masyarakat sebagai tambahan pengetahuan 

informasi bagaimana mengembangkan penyelenggaraan Satuan Pendidikan 

nonformal bimbingan belajar menurut persepsi siswa atau peserta didik. 

3) Bagi pelaku penyelenggara bimbingan belajar untuk mengetahui harapan 

yang diharapkan peserta didik ketika mengikuti bimbingan belajar 
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